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Abstrak

Proses Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) pada jenjang Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama
(SMP) di Kabupaten Bireuen merupakan langkah awal sebelum dimulainya pembelajaran di tahun ajaran baru.
Tujuan proses ini adalah untuk mengidentifikasi kemampuan dasar calon peserta didik dan memastikan bahwa
semua calon siswa tingkat akhir memiliki kesempatan yang sama untuk mendapatkan pendidikan di sekolah yang
diinginkan. Selain itu, PPDB bertujuan meningkatkan transparansi dalam proses penerimaan agar orang tua dan
masyarakat memahami aturan yang berlaku. Namun, salah satu kendala yang umum terjadi adalah kurangnya
transparansi mengenai kuota penerimaan di setiap sekolah, baik jumlah total maupun sisa penerimaan, yang
menyulitkan orang tua calon peserta didik. Penelitian ini bertujuan menyelesaikan kendala-kendala tersebut.
Sistem PPDB yang terintegrasi telah diimplementasikan selama 3 tahun di Kabupaten Bireuen, menggunakan
metode pengembangan perangkat lunak Agile. Pengembangan sistem ini didasarkan pada Permendikbud yang
berlaku serta masukan dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan setempat. Sistem berfungsi dengan baik, dan data
hasil integrasi Dapodik dapat diakses pada awal Tahun Ajaran. Fitur API dari Pusdatin Kemendikbud sangat
membantu calon peserta didik dari luar daerah. Terdapat perbedaan signifikan dalam jumlah data integrasi antara
SD dan SMP, dengan jalur zonasi sebagai jalur penerimaan terbanyak, sementara SMP swasta mencatat lebih dari
1500 data penerimaan, banyak di antaranya berasal dari siswa yang melanjutkan ke pesantren.
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1. PENDAHULUAN

Proses Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) pada jenjang Sekolah Dasar (SD), dan Sekolah Menengah
Pertama (SMP) di Kabupaten Bireuen merupakan langkah awal dilakukan sebelum proses pembelajaran pada
tahun ajaran yang akan datang [1]. Tujuannya selain mengidentifikasi kemampuan dasar calon peserta didik dalam
kesiapan belajar, juga bertujuan untuk memastikan semua calon siswa tingkat akhir memiliki kesempatan yang
sama untuk mendapatkan pendidikan di sekolah yang diinginkan pada jenjang berikutnya [2]. Selain itu, proses
PPDB dilakukan bertujuan untuk meningkatkan transparansi dalam proses penerimaan agar orang tua dan
masyarakat dapat memahami aturan yang berlaku.

Peraturan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 1 Tahun 2021 menjelaskan
terdapat empat jalur penerimaan yang diatur dalam proses PPDB yaitu zonasi, afirmasi, perpindahan tugas orang
tua, dan prestasi [3]. Jalur zonasi merupakan jalur yang diatur untuk calon peserta didik yang dapat diterima di
sekolah berdasarkan domisili. Jalur afirmasi merupakan jalur yang dilakukan berdasarkan peserta didik yang
menerima bantuan dari pemerintah pusat berupa Program Keluarga Harapan (PKH), dan Program Indonesia Pintar
(PIP). Jalur perpindahan orang tua dilakukan berdasarkan surat mutasi resmi dari instansi terkait. Jalur zonasi
memiliki daya tampung paling sedikit 70% dari total penerimaan pada jenang SD dan 50% pada jenjang SMP.
Jalur afirmasi memiliki daya tampung sebanyak 15% dari total kuota penerimaan. Jalur perpindahan tugas orang
tua diatur paling sedikit 5% dari daya tampung penerimaan. Selebihnya dapat diatur oleh pemerintah daerah untuk
kuota jalur prestasi dan yang lainnya jika dianggap perlu. Pada PPDB Tahun Ajaran 2024/2025, Kabupaten
Bireuen melakukan pengaturan persentase jalur penerimaan untuk jenjang SD dan SMP yaitu pada jalur zonasi
paling sedikit 80% dari daya tampung sekolah, jalur afirmasi paling sedikit 15%, dan jalur perpindahan orang tua
paling banyak 5% dari daya tampung.

Dalam pelaksanaannya, terdapat kendala yang paling umum sering terjadi yaitu kurangnya transparansi
terkait kuota penerimaan yang ada pada setiap sekolah baik dari segi jumlah total maupun jumlah sisa penerimaan,
hal ini tentunya membuat kesulitan bagi orang tua calon peserta didik. Kemudian terdapat perbedaan zonasi yang
diterima setiap sekolah dan perlu dilakukan pengecekan berkas di tempat secara manual juga menjadi kendala
dalam pelaksanaannya. Data hasil PPDB nantinya diintegrasikan dalam sistem yang bernama Data Pokok
Pendidikan (Dapodik) yang saat ini digunakan sebagai bank data yang menyediakan informasi tentang sekolah,
data peserta didik, staf, dan guru di seluruh Indonesia [4].
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Dalam hal integrasi hasil PPDB pada Dapodik pasca penerimaan juga masih dilakukan secara manual dengan
cara melakukan tarik data pada layanan manajemen Dapodik secara daring yang dilakukan pada awal tahun ajaran
baru dimana pada waktu tersebut sering terjadi melonjaknya akses pada layanan tersebut bahkan dapat
menyebabkan down sehingga terdapat keterlambatan dalam pendataan hasil PPDB pada Dapodik masing-masing
sekolah.

Tujuan dari penelitian ini yaitu diharapkan dapat membantu menyelesaikan permasalahan dalam
transparansi, kuota penerimaan, dan integrasi data hasil PPDB yang terjadi di Kabupaten Bireuen. Sistem ini
diimplementasikan pada jenjang SD dan SMP pada sekolah negeri di Kabupaten Bireuen. Sistem ini dilakukan
rancang bangun dengan pendekatan Agile, dimana pengembangan sistem ini mengacu pada Permendikbud Nomor
1 Tahun 2021 dan juga pengembangan dilakukan berdasarkan saran, masukan, dan kebutuhan dari Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bireuen sehingga pengembangan dapat dilakukan dengan cepat dan sesuai
kebutuhan [5].

2. METODE PENELITIAN

2.1. Pengumpulan Data

Data merupakan bahan mentah yang perlu diolah untuk menghasilkan informasi [6], data yang digunakan
dalam penelitian ini bersumber dari Pusat Data dan Teknologi Informasi (Pusdatin) Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia. Permintaan data awal diajukan melalui Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
(Disdikbud) Kabupaten Bireuen khusus untuk data untuk lingkungan Kabupaten Bireuen saja. Adapun data yang
diajukan berupa data peserta didik tingkat akhir TK dan SD, data sekolah, data kecamatan, dan data desa. Karena
proses PPDB dilakukan terbuka dan online untuk semua pihak, maka data yang diluar Kabupaten Bireuen
dilakukan request dengan menggunakan Application Programming Interface (API) yang telah disediakan oleh
Pusdatin, API adalah antarmuka yang memungkinkan antar aplikasi untuk saling berinteraksi dan berbagi data [7].
Adapun jumlah data yang dibutuhkan untuk PPDB Tahun Ajaran 2024/2025 disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Jumlah data yang dibutuhkan pada PPDB T.A.20224/2025

. Jumlah
AtributData 0 K ke SD Jenjang SD ke SMP
Peserta Didik 13.732 9.028
Sekolah Tujuan 233 105
Kecamatan 18 18
Desa 711 711
Zonasi 912 753

Pada Tabel 1 terdapat 5 atribut data awal yang digunakan pada sistem PPDB, hanya saja Disdikbud pada
setiap kabupaten memiliki kewenangan dalam mengatur data zonasi, sehingga zonasi pada setiap daerah memiliki
perbedaan disebabkan karena jumlah sekolah dan desa yang dimiliki pada setiap daerah berbeda. Pada penelitian
ini, zonasi yang diatur pada jenjang TK ke SD yaitu sebanyak 912 zona dan jenjang SD ke SMP berjumlah 753
zona. Tabel 2 merupakan parameter yang digunakan untuk mencari data peserta didik tingkat akhir di luar
Kabupaten Bireuen dengan menggunakan API yang disediakan oleh Pusdatin Kemdikbud.

Tabel 2. Parameter APT

Parameter Tipe Data Request Method
nisn int (10) GET
npsn int (8) GET

Terdapat 2 atribut yang digunakan untuk mendapatkan data peserta didik tingkat akhir dengan menggunakan
fitur API yang disediakan oleh Pusdatin Kemdikbud. Masing-masing parameter diperoleh dengan menggunakan
request GET dan data hasil pencarian dikembalikan dengan format JSON (Javascript Object Notation).

2.3. Metode Pengembangan Perangkat Lunak

Penelitian ini dikembangkan dengan menggunakan metode agile, metode agile adalah salah satu pendekatan
dalam pengembangan perangkat lunak yang efisien dan responsif. Metode ini tidak menetapkan prosedur yang
rinci mengenai cara membuat tipe model yang telah ditentukan, meskipun ada cara-cara untuk menjadi modeler
yang efektif [8]. Pendekatan agile dalam pengembangan aplikasi mencakup metode iteratif dan inkremental yang
melibatkan tim yang mengelola diri sendiri serta bekerja sama untuk menciptakan perangkat lunak [9], Gambar 1
merupakan metode agile yang diadaptasi untuk mengembangkan sistem pada penelitian ini.
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Gambar 1. Metode agile

Proses pengembangan sistem pada penelitian ini menggunakan spesifikasi perangkat keras dan lunak
sebagaimana ditampilkan pada Tabel 3. Spesifikasi tersebut mencakup detail mengenai komponen yang diperlukan
serta konfigurasi yang akan mendukung fungsi dan performa sistem secara optimal. Hal ini bertujuan untuk
memastikan bahwa semua elemen yang digunakan dapat beroperasi secara harmonis dalam mencapai tujuan
penelitian.

Tabel 3. Spesifikasi perangkat keras dan lunak

Perangkat Uraian Spesifikasi
Framework Codeigniter 3
Perangkat Lunak Webserver Apache
Database MySQL
RAM 8 GB
Perangkat Keras HDD 1TB
CPU 4 Core

Salah satu karakteristik metode Agile adalah kemampuan tim untuk merespons perubahan dengan cepat. Hal
ini penting dalam pengembangan perangkat lunak, mengingat adanya berbagai perubahan seperti kebutuhan
perangkat lunak, anggota tim, teknologi, dan lainnya [10]. Sistem ini akan dikembangkan seiring dengan
perubahan peraturan pada Kemendikbud, maka dari itu penerapan metode Agile sangat cocok dalam metode
pengembangan perangkat lunak pada penelitian ini.

Proses design, development, dan ftesting pada sistem yang dilakukan pada penelitian ini merujuk pada
Permendikbud Nomor 1 Tahun 2021, di mana pengembangan dilakukan dengan mempertimbangkan saran,
masukan, kebutuhan, serta review dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bireuen. Dengan demikian,
proses pengembangan dapat dilaksanakan secara efisien dan relevan dengan kebutuhan yang ada. Kolaborasi ini
tidak hanya mempercepat waktu pengembangan, tetapi juga memastikan bahwa hasil yang dicapai benar-benar
memenuhi kebutuhan.

2.3. Tingkatan Pengguna Sistem

Sistem ini menggunakan empat tingkatan pengguna yang memiliki tugas dan tanggung jawabnya masing-
masing. Tabel 4 merupakan rincian dari tingkatan pengguna sistem yang ada pada penelitian ini. Dengan adanya
pembagian ini, setiap pengguna dapat lebih fokus dalam menjalankan perannya, mulai dari pengelolaan data
hingga pemantauan proses penerimaan. Hal ini juga memungkinkan sistem untuk beroperasi dengan lebih
terstruktur, meningkatkan akurasi data, dan meminimalkan potensi kesalahan dalam pengelolaan informasi.

Tabel 4. Tingkatan pengguna sistem

Peran Level Tugas
1. Menginput dan menyediakan data peserta didik tingkat
akhir.
Administrator 0 2. Menginput data sekolah, kuota penerimaan, desa, dan

zonasi.
3.  Dapat melihat progres PPDB secara keseluruhan.
1. Melihat progres PPDB secara keseluruhan.
Admin Dinas 1 2. Menerima dan mengirimkan data hasil PPDB pada
server Dapodik.
1. Melakukan approval calon peserta didik yang telah
Admin Sekolah 2 mendaftar.
2. Mengirimkan data hasil validasi kepada admin dinas.
Melakukan pendaftaran akun.
2. Melakukan pendaftaran ke sekolah tujuan sesuai dengan
jalur yang tersedia.
Upload berkas persyaratan.
Menerima informasi kuota penerimaan setiap sekolah.
Menerima status kelulusan pada sekolah tujuan.

—_

Calon Peserta Didik 3

v kAW




4 SENASTIKA 2024, Jurusan Informatika Universitas Malikussaleh

Tabel di atas merangkum peran dan tanggung jawab masing-masing pengguna dalam sistem. Setiap tingkatan
memiliki tugas yang berbeda, mulai dari Administrator yang bertanggung jawab untuk menginput dan
menyediakan data, hingga Calon Peserta Didik yang melakukan pendaftaran dan mengupload berkas persyaratan.
Dengan pembagian tugas yang jelas, sistem ini memastikan bahwa setiap pengguna dapat berfokus pada perannya
masing-masing. Hal ini tidak hanya meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan data, tetapi juga membantu dalam
pemantauan dan evaluasi proses penerimaan peserta didik secara keseluruhan. Dengan demikian, semua pihak
dapat bekerja secara kolaboratif untuk mencapai tujuan yang sama.

2.4. Diagram Konteks Sistem

Proses jalannya sistem dalam penelitian ini digambarkan melalui diagram konteks, diagram konteks adalah
diagram yang menunjukkan suatu proses dan menggambarkan batasan-batasan dalam suatu sistem [11]. Gambar
2 menunjukkan bagaimana sistem berinteraksi dengan berbagai elemen di sekitarnya, diagram konteks ini
membantu memahami alur kerja sistem dan hubungan dengan elemen lainnya.

Admin Dinas Pendidikan Administrator

L— Data dan Report Hasil Integrasi PPDB - Data Peserta Didik Tingkat Akhir

- Kuota Sisa Pendaftaran SD & SMP - Data Sekolah
- Data Kuota Penerimaan

- Data Desa
- Data Zonasi Desa

Sistem Informasi
Penerimaan Peserta Didik
Baru (PPDB) Terintegrasi
Data Pokok Pendidikan
(Dapodik)

- Mendaftar Akun

calon Peserta Didik |- Mendaftar Sekolah Tujua
- Finalisasi Pendaftaran

- Data Hasil Approval | .
Calon Peserta Didik Admin Sekolah

- Data Akun

- Data Zonasi

- Data Sekolah Tujuan

- Data Kuota Pendaftaran

- Report PDF Formulir Pendaftaran

- Data Antrian Approval
Calon Peserta Didik

Gambar 2. Konteks diagram

Terdapat empat entitas yang ada pada penelitian ini yaitu Administrator, Calon Peserta Didik, Admin
Sekolah, dan Admin Dinas Pendidikan yang mana masing-masing entitas memiliki perannya masing-masing.
Administrator merupakan pengguna level tertinggi yang mana memiliki tugas untuk melakukan input data peserta
didik tingkat akhir, data ini merupakan data peserta didik TK tingkat akhir yang akan melanjutkan ke jenjang SD
dan peserta SD sederajat didik tingkat akhir yang akan melanjutkan ke jenjang SMP. Data peserta didik tingkat
akhir didapatkan dari Pusdatin Kemendikbud dengan jumlah data yang dapat dilihat pada Tabel 1, hal serupa juga
dilakukan pada data sekolah yang ada di Kabupaten Bireuen. Selain itu, data calon peserta didik juga dapat
dilakukan pencarian dengan fitur API yang telah disediakan oleh Pusdatin Kemdikbud, artinya pada sistem ini
calon peserta didik tidak perlu melakukan pendaftaran seperti pengisian data diri, dan yang lainnya melainkan
hanya mendaftarkan akun untuk masuk ke sistem saja. Penginputan juga dilakukan pada kuota penerimaan, data
desa, dan zonasi desa yang didapatkan dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bireuen sehingga
penginputan tidak dilakukan secara manual melainkan impor basis data hasil permohonan permintaan data pada
Pusdatin Kemendikbud.

Entitas calon peserta didik melakukan pendaftaran akun dengan cara mencari data Nomor Induk
Kependudukan (NIK) atau Nomor Induk Siswa Nasional (NISN) yang dimiliki yang nantinya akan dilakukan
pencocokan data pada database. Calon peserta didik juga dapat mendaftarkan akun secara langsung pada sistem
dan melakukan finalisasi pendaftaran. Selain itu, calon peserta didik dapat melihat data diri, data zonasi, sekolah
tujuan, kuota, serta hasil finalisasi formulir pendaftaran dalam format PDF. Entitas admin sekolah melakukan
validasi serta verifikasi data yang didaftarkan oleh calon peserta didik dan kemudian melakukan approval. Setelah
melakukan aproval, data tersebut akan masuk ke admin dinas pendidikan dan dilakukan validasi ulang dan data
tersebut dikirimkan ke Pusdatin Kemendikbud pusat yang pada awal tahun ajaran baru akan terintegrasi secara
otomatis pada Dapodik setiap sekolah.
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2.6. Flowchart Sistem

Flowchart adalah diagram yang menunjukkan alur yang menggambarkan langkah-langkah dalam
menyelesaikan suatu masalah [12]. Flowchart pada sistem ini digunakan untuk menggambarkan alur proses
pendaftaran calon peserta didik yang umumnya dilakukan secara mandiri di rumah. Gambar 2 merupakan
flowchart sistem yang digunakan untuk proses pendaftaran. Diagram ini membantu pengguna memahami langkah-
langkah yang harus diambil, mulai dari pengisian data hingga konfirmasi pendaftaran, sehingga memudahkan
dalam menjalani proses yang ada dan mengurangi kemungkinan kesalahan.

Finalisasi Pendaftaran

Tidak l

Validasi Pendaftaran

Oleh Admin Sekolah

dan Pengiriman Data
ke Admin Dinas

Pencarian Data

Data Ditemukan?

Ya
4 Pengiriman Data Ke
Proses Server Dapodik oleh
Registrasi Akun Admin Dinas
& Login I
! Ya Tidak

Pengisian Data
Sekolah Tujuan

dan Upload Data Sesuai?
Berkas

Tidak

Penyimpanan Data
Pada Server Dapodik
dan Peserta Didik
Resmi Menjadi Siswa

Ya Sekolah Tujuan

o

Gambar 3. Flowchart sistem

Kuota Tersedia?

Proses jalannya sistem diawali dengan proses pencarian data untuk pendaftaran akun, untuk calon siswa yang
berdomisili di Kabupaten Bireuen, pencarian data dapat dilakukan dengan menggunakan atribut data Nomor Induk
Kependudukan (NIK) atau Nomor Induk Siswa Nasional (NISN) yang dimiliki. Jika data ditemukan maka proses
registrasi akun dapat dilanjutkan, sebaliknya jika tidak maka harus mengisi data NIK atau NISN dengan benar.
Proses pendaftaran akun pada peserta didik di luar Kabupaten Bireuen dapat melakukan dengan fasilitas API dari
Pusdatin Kemdikbud yang telah terintegrasi pada sistem ini dengan cara pencarian data dengan menggunakan
atribut data Nomor Induk Siswa Nasional (NISN) dan Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN). Jika kedua data
tersebut ditemukan maka proses pendaftaran akun dapat dilanjutkan, sebaliknya jika tidak ditemukan maka data
tidak maka data tidak terdaftar pada database Kemdikbud dan proses pendaftaran tidak dapat dilanjutkan.

Setelah melalui tahapan proses pendaftaran akun, calon peserta didik melakukan pengisian data sekolah
tujuan yang ada di Kabupaten Bireuen dengan memperhatikan kuota yang tersisa pada masing-masing jalur. Jika
kuota tersedia, maka pendaftaran pada sekolah tujuan dapat dilanjutkan dan sebaliknya jika tidak maka calon
peserta didik harus memilih sekolah lain yang memiliki kuota penerimaan sesuai dengan jalur. Setelah memilih
sekolah tujuan, selanjutnya dilakukan proses finalisasi data untuk memastikan bahwa calon peserta didik benar-
benar mendaftar pada sekolah tujuan.

Proses pendaftaran berlanjut dengan admin sekolah yang melakukan validasi terhadap data calon peserta
didik baru. Validasi yang dilakukan meliputi validasi berkas yang diupload oleh calon peserta didik yang bertujuan
untuk penentuan kelulusan pada sekolah tujuan. Setelah proses validasi selesai, data yang telah diperiksa oleh
admin sekolah akan dikirimkan ke admin dinas yang kemudian akan dikirimkan ke server Dapodik. Jika data
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tersebut sudah sesuai dengan kriteria yang ditentukan, maka data dapat disimpan di server Dapodik dan terintegrasi
untuk tahun ajaran mendatang. Proses ini memastikan bahwa semua informasi yang dikirimkan akurat dan
terpercaya, sehingga dapat mendukung perencanaan dan pengelolaan pendidikan yang lebih baik di sekolah. Selain
itu, langkah-langkah ini juga membantu dalam meminimalisir kesalahan data yang dapat berdampak pada
administrasi dan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.

2.7. Struktur Menu

Struktur menu adalah desain umum dari suatu program yang bertujuan untuk memudahkan pengguna dalam
mengoperasikan program komputer, sehingga saat menggunakan program tersebut, pengguna tidak mengalami
kesulitan dalam memilih menu yang diinginkan [13]. Struktur menu pada Sistem Informasi Pengelolaan
Penerimaan Peserta Didik Baru ini menerapkan jenis menu pull down, yang memungkinkan adanya beberapa sub-
menu dalam menu utama dari sistem. Pendekatan ini dirancang untuk memudahkan pengguna dalam memilih fitur
yang ingin digunakan. Terdapat perbedaan antara struktur menu yang dimiliki oleh Administrator/Admin Dinas,
Admin Sekolah, dan Calon Peserta Didik. Struktur menu dari Sistem Informasi PPDB ini dapat dilihat pada
Gambar 4.

Sistem Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB)
Terintegrasi Dapodik

K Akt i Y
Dashboard uota Data Desa Zonasi Approval Data Balikan Data Sekolah un Siswa Yang

Penerimaan Sudah Terdaftar Pengaturan

Formulir Kelulusan Daftar Ulang

Gambar 4. Struktur menu Administrator dan Admin Dinas

Terdapat persamaan struktur menu antara Administrator dan Admin Dinas, dikarenakan level pengguna
keduanya berbeda maka terdapat beberapa fitur yang tidak dapat dilakukan oleh Admin Dinas seperti menghapus
data sekolah, dan data desa, Gambar 5 merupakan struktur menu yang dimiliki oleh admin sekolah.

Sistem Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB)
Terintegrasi Dapodik

|
\ i | [

Dashboard Zonasi Approv.e Approve Approve Daftar Ub.ah sftatf‘s Data Sekolah Ganti Password
Formulir Kelulusan Ulang Finalisasi
Approve Approve Approve Approve
Individu Multi Individu Multi

Gambar 5. Struktur menu Admin Sekolah

Pada Struktur menu yang dimiliki oleh Admin Sekolah hanya dapat diakses oleh akun sekolah itu sendiri,
contohnya sekolah dapat melakukan approve pendaftaran bagi calon peserta didik yang telah mendaftarkan diri ke
sekolah tersebut, sehingga satu sekolah tidak dapat melakukan approval dan verifikasi pada sekolah lain. Berbeda
halnya dengan struktur menu pada Calon Peserta Didik yang hanya dapat melakukan pendafttaran, struktur menu
pada Calon Peserta Didik dapat dilihat pada Gambar 6.

Sistem Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB)
Terintegrasi Dapodik

Home Isi Formulir Status Formulir

Pengumuman
Kelulusan

Gambar 6. Struktur menu Calon Peserta Didik
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2.8. Basis Data

Basis Data adalah sekumpulan data yang terorganisir dan terstruktur dengan baik dalam suatu sistem
komputer, basis data terdiri dari beberapa tabel yang saling terhubung melalui relasi atau hubungan tertentu [14].
Terdapat 11 tabel basis data yang saling berhubungan digunakan dalam penelitian ini, di mana setiap tabel
memiliki fungsi spesifik yang mendukung sistem secara keseluruhan. Tabel-tabel ini dirancang untuk menyimpan
informasi penting terkait penerimaan peserta didik baru, seperti data calon siswa, sekolah, dan proses pendaftaran.
Rancangan tabel basis data dapat dilihat pada Gambar 7, yang menggambarkan hubungan antar tabel serta atribut
yang ada di masing-masing tabel.

ri i sonas ot (12)
o ¥ e desa Varchar 255)
6 1 sekolah Varchar (25)

data_wilayah

g [T
9ei o Varchar
rtadidik Int (11 "
#7Kid_pesertadici nt (1) 97Kid_sekolah int(12) nama_wilayah e R )
PFKid_sekolah Varchar (255) npsn Varchar (255) 95K kode_wilayah Varchar (255)
PFK kode_wilayah Varchar (10) nama_sekolah Varchar (10) nama_desa Varchar (255)
tempat_lahir Varchar (50) bentuk_pandidikan | - Varchar (50} L] 90K id_sekolah it (11)
tatus_sekolah Varchar (50) jenis_ pendaftaran
tanggal_lahir Date HEESE archar npsn Varchar (255) ro—
Ghontiisin Ko nama_sekolsh Varchar (10)
lesa_kelurahan archar o arcrar
o RIS 9 kode_wilayah Varehar (s0)
rt Varchar (4)
bentuk_pendidikan Varchar (50
ol T ™ Rant=std) status_sekolah Varchar (50)
alamat_jalan archar
- =3 Nl alamat jalan Varchar (200) pre )
desa_kelurahan Varchar (50) b Varchar (50) e et s 96K id_zonasi Varchar (255)
nt Varchar (4) K jenis_pendaftaran Varchar (10)
% o " varehar (4)
w Varchar (4) (ELE) (AL Fe e vt Lod 91k kode._witayah Varchar (50)
FEEED Varchar (50) 9PKid_kuota Int(11) e s 9K id_desa Varchar (50) po—1
———o4 ¥FKid_sekolah Varchar (255) L 04 96K id_sekolah Varchar (50)
nama_ibu_kandu Varchar (50) buiur Varchar (s0)
total Varchar (3)
s || e s e
penghasilan_ibu_
s Varchar (50) Pecia 0t (11)
sisa_pindahan Varchar (3) P — Varchar
" n (255) 5K id_pesertadidik Varchar (255)
nama_ayal Varchar (50) sisa_prestasi Varchar (3)
. username Varchar (50) sonasit Varchar (255)
pekerjaan_ayah Varchar (50) D Varchar (3)
) " Varchar zonasi2 Varchar (255)
penghasilan_aya Varchar (50) total_masuk Varchar (3) passier (255)
h afirmasiy Varchar (255)
X role. Varchar (1) §
nama_wali Varchar (50) afirmasiy Varchar (255)
approve_formulir Varchar (10) .
penghasilan_wali Varchar (50) perove] & pindatmnt V)
approve_lulus Varchar (10) indahan: archar
kebutuhan_khus pprove | 1o pindahanz Varchar (255)
Varchar (50)
approve_daftarulang | Varchar (10) prestasit Varchar (255)
no_kip Varchar (50) status Varchar (10) prestasiz Varchar (255)
no_pkh Varchar (50)
lintang Varchar (50)
bujur Varchar (50)

Gambar 7. Rancangan basis data

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan membahas tentang hasil dari perancangan sistem meliputi implementasi sistem dengan
peran Administrator, Admin Dinas, Admin Sekolah, dan Calon Peserta Didik. Sistem terbagi atas pendaftaran
tingkat SD dan SMP, bagian ini akan membahas contoh hasil implementasi pada jenjang SMP, namun hal yang
sama dapat digunakan pada jenjang SD, Gambar 8 merupakan halaman utama sistem yang menampilkan informasi
seputar PPDB tingkat Kabupaten Bireuen.

D Js Wakt Percafiman i P il Pemimaan Bamim Login v
== |KAB. BIREUEN

Penerimaan Peserta
Didik Baru (PPDB)

Se - Kabupaten Bireuen Jen{’ang SD & SMP.

JA. 2024 - 2025 :

K
Mengacu Pada Permendikbud Nomor 1{Tahun 2021 Lampiran
PPDB TINGKAT SD PPDB TINGKAT SMP
cee® Leer

P

Gambar 8. Halaman utama

Tampilan login pada admin hanya dapat dilakukan autentikasi bagi pengguna level 0 dan level 1. Hal ini
bertujuan untuk menjaga keamanan dan kontrol akses dalam sistem. Tampilan login Admin pada jenjang SMP
dapat dilihat pada Gambar 9. Setelah berhasil login, admin dapat mengakses berbagai fitur manajemen yang
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tersedia, seperti pengelolaan data peserta didik, pemantauan pendaftaran, dan pengaturan informasi sekolah, yang
semuanya mendukung proses pengelolaan penerimaan peserta didik baru secara efisien.

o ©

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
KABUPATEN BIREUEN

ZONA PPDB ONLINE

AREA ADMIN SMP

0 Tampil Password

Q KEMBALI KE HALAMAN UTAMA h

Gambar 9. Halaman login admin

Tampilan dashboard admin berisi beberapa menu dan progres data calon peserta didik yang telah mendaftar
pada sekolah tujuan di masing-masing jalur, yang ditampilkan pada Gambar 10. Dashboard ini dirancang untuk
memberikan gambaran yang jelas dan ringkas mengenai status pendaftaran, termasuk jumlah pendaftar, kategori
jalur, serta data statistik yang relevan. Dengan informasi yang tersaji secara visual, admin dapat dengan cepat
mengambil keputusan dan melakukan tindakan yang diperlukan dalam proses pengelolaan penerimaan peserta
didik baru. Selain itu, dashboard juga memudahkan admin dalam memantau dan mengevaluasi efektivitas strategi
pendaftaran yang telah diterapkan.

A e ks BREVEN = sE R No. 1 Tahun 2021 Didik Baru

@ aomin BIREVEN DASHBOARD PPDB BIREUEN / Beranda

Data PPDB T.A. 2022-2023 Yang Telah Daftar Ulang 22
Data PPDB T.A. 2023-2024 Yang Telah Daftar Ulang

REKAPITULASI PROGRESS DATA

Data PPDB T.A. 2024-2025 Yang Telah Daftar Ulang

22 457 o ls P
Afitmasi a i ab
o @l el o

Gambar 10. Halaman dashboard admin
Pada tampilan admin sekolah terdapat menu approval formulir, kelulusan, dan daftar ulang yang merupakan

hasil dari finalisasi proses pendaftaran yang dilakukan oleh calon peserta didik. Gambar 11 merupakan halaman
Approval Formulir Pendaftaran yang dilakukan oleh Admin Sekolah.

. - No. 1 Tahun 2021 Tentang Penerimaan Peserta Didik Baru

Jy swp suxma Bancsa APPROVAL FORMULIR PPDB / Approval Formulir Pendaftaran
PENDAFTARAN

s Lror [ o]

Search:

R e 1

NISN NAMA LENGKAP PENERIMAAN FORMULIR
1 0134083605 Abbas Rafiuddin SD SUKMA BANGSA Umum [ DITERIMA ]
2 3124623193 Alika Meutia Khairani SDIT MUHAMMADIYAH Umum [ DrrerimA
3 0120774159 ALMAIRA SHAZIA ZAHRA SD ISLAM TERPADU AZKIYA Umum [ orrerima
4 0118388159 Aman Badri SDIT MUHAMMADIVAH Umum [ orreriva j
5 0122779420 Amiratul Balgis UPTD SD NEGER! 1 BIREUEN Umum [ DirerivA J
6 0128382056 ASYIFATU HAIFA UPTD SD NEGERI 1 BIREUEN Umum [ orrerivaj
7 0121613278 AURA RIZKYA SURYA SDIT ASSALAM ISLAMIC SCHOOL Umum [ DiTERIMA J
8 0127346487 AUREN LEODRA UTAMA D SUKMA BANGSA Umum DITERIMA
9 0126128561 AZKA AL GHIFARI UPTD SD NEGERI 21 BIREUEN Umum [ DiTERIMA J

Gambar 11. Halaman login admin

Setelah data dilakukan approval oleh admin sekolah, data tersebut diterima oleh Admin Dinas sebagai data
balikan yang akan dikirimkan ke server Dapodik. Gambar 12 merupakan tampilan Admin Dinas yang berisi data
balikan yang akan dikirimkan ke server Dapodik. Tampilan ini mencakup rincian data calon peserta didik,
termasuk informasi pribadi, dan sekolah tujuan. Proses ini penting untuk memastikan bahwa semua data yang
dikirim ke server Dapodik akurat dan sesuai dengan standar yang ditetapkan. Dengan adanya tampilan yang jelas,
Admin Dinas dapat melakukan verifikasi dan validasi data sebelum pengiriman, serta mengidentifikasi potensi
kesalahan yang perlu diperbaiki.
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8 Ao siReueN DATA BALIKAN

Download File Excel | Download File CSV
Search:

NPSN NAMA
4 | SEKOLAH | SEKOLAH TEMPAT = | TGL ng
PESERTA DIDIK ID ASAL ASAL NAMA LAHR  [LAHIR |JK i

000B1F7B-FAAB-4EEF-ACS3- 10106893 UPTDSD  1111044102120004 0127116065  SAFIRA ACEH 2012- P HAL
41824FEFDB31 NEGERI 3 TMUR  02-01
JEUMPA
0017AC5A-1B75-42F8-8EOF- 10106847  UPTDSD  1111130203120003 0123466407 ~MUJIBUR  BIREUEN ~ 2012- L  SA
C3E1D3232D89 NEGERI 18 RAHMAN 03-02
BIREUEN
0027E£98-5087-4604-BE2D- 60703317  MIN24  1111036003120001 3125538233 SALSABILA  BIREUEN  2012- P MU
A084508BE4D2 BIREUEN 03-20

Gambar 12. Data balikan

Proses login pada Calon Peserta Didik membutuhkan atribut data NIK dan NISN yang terdaftar pada database
sistem, jika kedua atribut data tersebut ditemukan maka dapat masuk ke sistem untuk melakukan pendaftaran.
Sebaliknya jika tidak, maka harus melakukan registrasi akun terlebih dahulu, Gambar 13 merupakan hasil dari
tampilan login calon peserta didik.

0

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
KABUPATEN BIREUEN

ZONA PPDB ONLINE

AREA KHUSUS CALON SISWA SMP

NIK/USERNAME
NISN/PASSWORD.

O Tampil Password
( mosmsnon
N =l ﬁ
Gambar 13. Login calon peserta didik

Pada proses registrasi akun pengguna, calon peserta didik dapat melakukan pencarian data NISN atau NIK
yang telah ada pada jenjang sekolah sebelumnya. Gambar 14 merupakan tampilan pencarian NISN/NIK dan
Gambar 15 merupakan tampilan data pencarian yang ditemukan yang berarti data tersebut tersedia pada sistem.

= ppdb disdikbud@gmail.com v i @8 B
|, DISDIKBUD
& KAB. BIREUEN LOGIN

REGISTRASI DATA AKUN PENGGUNA

ISI DATA UNTUK PEMBUATAN AKUN

NISN/NIK

si NISN atau NIK

CARI DATA

PENDAFTARAN UNTUK SISWA DARI LUAR KABUPATEN BIREUEN

Gambar 14. Tampilan pencarian data NISN/NIK

). DISDIKBUD
44 KAB. BIREUEN

REGISTRASI AKUN PENGGUNA

DATA DITEMUKAN
NAMA CALON PESERTA DIDIK : INFORMASI AKUN

AMIRATUL BALQIS

ASAL SEKOLAH e
1111135509120001
UPTD SD NEGERI 1 BIREUEN i
NPSN : :
0122779420
10106762

BUAT AKUN

Gambar 15. Tampilan pencarian data ditemukan
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Pada Gambar 16 sampai dengan Gambar 20 merupakan hasil dari proses pendaftaran Calon Peserta Didik,
mulai dari pengisian sekolah tujuan, pencetakan report formulir pendaftaran, hingga notifikasi kelulusan pada
sekolah tujuan. Setiap gambar menunjukkan tahapan yang jelas dan terstruktur dalam proses pendaftaran,
memberikan gambaran lengkap mengenai pengalaman pengguna. Gambar 17 menunjukkan form pengisian
sekolah tujuan. Selanjutnya, Gambar 18 memperlihatkan tampilan untuk mencetak report formulir pendaftaran,
yang penting sebagai bukti pendaftaran bagi calon peserta didik. Gambar 20 menunjukkan notifikasi kelulusan
yang diterima oleh calon peserta didik, yang menandakan bahwa proses pendaftaran telah selesai dengan baik.
Dengan adanya rangkaian gambar ini, pengguna dapat lebih memahami langkah-langkah yang harus diambil serta
status mereka dalam proses penerimaan peserta didik baru.

) APPDB KAB. BIREVEN! = ikbudris : ikbud RI No. 1 Tahun 2021 i idik Baru

@ Amiratul Balgis

2 e v

SELAMAT DATANG
DI APLIKASI PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU JENJANG SMP
KABUPATEN BIREUEN
TAHUN AJARAN 2024-2025

KLIK UNTUK MENGISI FORMULIR

Copyright © 2024 Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kab. Bireuen. All rights rescrve

Gambar 16. Tampilan halaman utama Calon Peserta Didik

D e ARSI REOE] = e RI No. 1 Tahun 2021 Tentang Peserta Didik Baru

@) miant saice PENGISIAN DATA SEKOLAH TUJUAN

A Home — Mohon Dilsi Formulir Pendaftaran Dengan Lengkap Dan Benar

B i Formulir

@ stotus Formuir 1. Pengisian Data Diri 2. Pilih Sekolah Tujuan 3. Upload Berkas 4, Finalisasi Pendaftaran

& Pengumuman Kelulusan

DATA YANG TELAH TERDAFTAR : x
« Jenis Pendaftaran : Umum
« Kecamatan: Kec. Jeumpa
« Desa: Cot Keutapang
« Sekolah Tujuan : SMP SUKMA BANGSA

MOHON DIiISI DATA SESUAI DENGAN KK

JENIS PENDAFTARAN :

Gambar 17. Tampilan pengisian sekolah tujuan

= Cotak Formulir Amiratul Balgis

PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU
DINAS PE DAYAAN

FORMULIR PENDAFTARAN PESERTA DIDIK BARU
Tany

Gambar 18. Tampilan report bukti pendaftaran
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@ Amiratul Balgis

SURAT PERNYATAAN
TIDAK MENGAJUKAN PINDAHMUTASE

Gambar 19. Tampilan report surat pernyataan

£ : Mengacu Pada

PENGUMUMAN KELULUSAN

— Approval Formulir dan Pengumuman Kelulusan

@ status Formulir
&7 Pengumuman Kelulusan
Selamat Anda Dinyatakan Lulus!
Silahkan Melakukan Pendaftaran Ulang Ke Sekolah Tujuan Dengan Membawa :

Gambar 20. Tampilan notifikasi kelulusan Calon Peserta Didik

4. DISKUSI

4.1. Blackbox Testing

« Foto Copy KK/Surat Keterangan Domisili
« Foto Copy KTP Orang Tua
« Foto Copy Akte Kelahiran
« Foto Copy Kartu NISN
« Foto Copy Kartu PKH, KIP (Jika Ada )
o Pas Photo Hitam Putih
"3x4 =3 Lembar
"2x3 =3 Lembar

Semua Berkas Dimasukkan Ke Dalam :

st st e, TRy

RI No. 1 Tahun 2021 Tentang Penerimaan Peserta Didik Baru
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Blackbox testing adalah metode pengujian yang digunakan untuk memastikan bahwa Sistem Penerimaan
Peserta Didik Baru ini berfungsi dengan baik dan untuk memverifikasi kebenaran fungsi serta alur program [15].
Hasil dari blackbox testing pada halaman Administrator dan Admin Dinas dapat dilihat pada Tabel 5, sementara
hasil pengujian pada halaman Admin Sekolah disajikan pada Tabel 6, dan hasil pada halaman Calon Peserta Didik

dapat ditemukan pada Tabel 7.

Tabel 5. Blackbox testing Administrator dan Admin Dinas

Halaman Proses Hasil
Login Input username dan password Sesuai
Dashboard Menampilkan data progres PPDB Sesuai
Kuota Pendaftaran Menampilkan dan menginput kuota pendaftaran Sesuai
Desa Menginput dan menampilkan data desa Sesuai
Zonasi Menampilkan data zonasi sekolah Sesuai
Approve Formulir Melakukan approve formulir Sesuai
Approve Kelulusan Melakukan approve kelulusan Sesuai
Approve Daftar Ulang Melakukan approve daftar ulang Sesuai
Data Sekolah Menampilkan data sekolah Sesuai
Data Balikan Menampilkan data hasil integrasi PPDB Sesuai
Tabel 6. Blackbox testing Admin Sekolah
Halaman Proses Hasil
Login Input username dan password Sesuai
Zonasi Menampilkan data zonasi sekolah Sesuai
Approve Formulir Melakukan approve formulir Sesuai
Approve Kelulusan Melakukan approve kelulusan Sesuai
Approve Daftar Ulang Melakukan approve daftar ulang Sesuai
Status Finalisasi Menampilkan calon peserta didik yang sudah finalisasi Sesuai
Ganti Password Melakukan update password Sesuai
Tabel 7. Blackbox testing Calon Peserta Didik
Halaman Proses Hasil
Login Input NIK dan NISN Sesuai



12 SENASTIKA 2024, Jurusan Informatika Universitas Malikussaleh

Home Menampilkan halaman utama Calon Peserta Didik Sesuai
Menampilkan biodata, sekolah tujuan, finalisasi

Isi Formulir pendaftaran, dan cetak report Sesuai
Status Formulir Menampilkan status formulir Sesuai
Pengumuman Kelulusan Menampilkan notifikasi pengumuman kelulusan Sesuai

4.2. Integrasi API

Bagian ini merupakan pembahasan mengenai data Calon Peserta Didik yang dilakukan pencarian dengan
menggunakan NISN dan NPSN sekolah asal. Pencarian ini dilakukan dengan menggunakan fitur API yang
disediakan oleh Pusdatin Kemendikbud, tujuan dari fitur ini yaitu agar Calon Peserta Didik yang berasal dari luar
Kabupaten Bireuen dapat melakukan pendaftaran seperti kasus perpindahan dinas orang tua dari luar daerah.
Gambar 21 merupakan pencarian data yang kemudian dikembalikan dengan format JSON, dan Gambar 22
merupakan integrasi API yang sudah dilakukan desain sistem.

retty-print

< null,
0851520~ 9BFA-E111-A2(B-07C2727DEA3F",
"e61208AC",
H BAHAUDDIN HASIHY",
£y

m 1,

"Rp. 5,000,000 - Rp. 20,000,000",
SAPUTRA"

"Rp. 5,000,000 - Rp. 20,000,000",

PHS/TNI/Polri”,
"Rp. 5,000,000 - Rp. 20,000,000",

5.180960000000",
. 610200000000",

"indikasi_ats": 0,
"tingkat_pendidikan”: "6"

Gambar 21. JSON data dari Pusdatin Kemendikbud

REGISTRASI AKUN PENGGUNA SISWA SEKOLAH
DILUAR KABUPATEN BIREUEN

DATA DIRI

PESERTA DIDIK ID NIK :
API-59f518ad9b2731594276e923bda%9e600-fbc5ca2e5510569053 1111053112120003
NAMA CALON PESERTA DIDIK : NISN :
ABDULLAH BAHAUDDIN HAS|MY 0127167871
SEKOLAHID : TANGGAL LAHIR :
AOB81520-9BFA-E111-A2CB-07C2727DE43F 2012-12-31

TEMPAT LAHIR :
LHOKSEUMAWE
JENIS KELAMIN :

L

Gambar 22. Desain sistem hasil integrasi API

Dengan adanya fitur ini, sistem dapat memastikan bahwa data yang diperoleh akurat dan terkini, sehingga
memudahkan proses pendaftaran bagi calon peserta didik. Penggunaan API juga memungkinkan sistem untuk
terhubung dengan basis data yang lebih luas, meningkatkan efisiensi dalam pengumpulan informasi dan
mengurangi risiko kesalahan input data. Hal ini sangat penting untuk memberikan pengalaman pendaftaran yang
lebih lancar dan efektif bagi calon peserta didik.

4.3. Integrasi Data Dapodik

Pada bagian ini, akan dijelaskan mengenai data hasil PPDB yang tercatat pada sistem yang telah terintegrasi
dengan Dapodik, sistem ini telah diimplementasikan selama 3 Tahun Ajaran pada jenjang SD dan SMP di
Kabupaten Bireuen. Integrasi ini memungkinkan data pendaftaran calon peserta didik untuk secara otomatis
tersinkronisasi dengan Dapodik pada awal Tahun Ajaran, sehingga memudahkan pengelolaan dan pemantauan
data pendidikan di tingkat daerah. Dengan sistem yang terintegrasi, informasi mengenai jumlah pendaftar,
distribusi siswa, dan status pendaftaran dapat diakses dengan cepat dan akurat oleh pihak terkait. Jumlah data hasil
integrasi PPDB dapat dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 8. Rincian Jumlah Data Hasil Integrasi PPDB

) Tahun Ju.mlah i
Jenjang Ajaran Zonasi  Afirmasi Perpindahan  Prestasi  Swasta
Orang Tua
2022/2023 4378 237 55 0 438
SD 2023/2024 4234 255 96 0 421
2024/2025 4578 214 118 0 446
2022/2023 2804 520 56 286 2357
SMP 2023/2024 2623 397 28 475 1924
2024/2025 3122 457 63 0 1620

Terdapat perbedaan signifikan dalam jumlah data antara jenjang SD dan SMP. Jalur Zonasi menjadi jalur
dengan penerimaan terbanyak, karena merupakan jalur utama yang disediakan oleh setiap sekolah negeri, baik
untuk jenjang SD maupun SMP. Pada jenjang SD, tidak ada penerimaan melalui jalur prestasi sama sekali,
sedangkan untuk jenjang SMP, hanya pada Tahun Ajaran 2024/2025 yang tidak menerima jalur prestasi.
Keputusan ini diambil karena pemerintah daerah memiliki kewenangan untuk mengatur hal tersebut. Selain itu,
pada jalur swasta, terdapat perbedaan mencolok antara SD dan SMP. Hal ini disebabkan oleh keberagaman
lembaga pendidikan swasta di jenjang SMP, yang salah satunya mencakup pendidikan pesantren.

5. KESIMPULAN

Sistem Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) yang terintegrasi PPDB pada penelitian ini sudah dilakukan
implementasi sebelumnya selama 3 tahun di Kabupaten Bireuen dengan menggunakan metode pengembangan
perangkat lunak Agile yang mana yang menjadi dasar pengembangan sistem ini yaitu berdasarkan Permendikbud
yang berlaku serta saran dan masukan dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bireuen. Sistem yang
dibangun berjalan dengan baik dan data hasil integrasi Dapodik dapat diperoleh pada saat awal Tahun Ajaran.
Penggunaan fitur API yang disediakan oleh Pusdatin Kemendikbud sangat membantu bagi calon peserta didik
yang berasal dari luar daerah yang ingin melanjutkan sekolah di Kabupaten Bireuen. Secara umum, jumlah data
hasil integrasi antara SD dan SMP sangat mengalami perbedaan yang signifikan. Jalur zonasi merupakan jalur
dengan jumlah penerimaan terbanyak setiap tahunnya. Pada jalur swasta, SMP memiliki jumlah data penerimaan
diatas 1500 data yang salah satu penyebabnya yaitu banyak calon siswa SD melanjutkan pendidikannya di jenjang
pesantren.
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